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INTISARI

Nurul Ainun Annisa, 2025. Uji Aktivitas Antioksidan Fraksi Ekstrak Daun
Kenikir (Cosmos caudatus kunth) dengan Metode DPPH. (Dibimbing
oleh Apt. Asyari Al Hutama Azis, S.Si., M.Si dan Apt. Dedy Ma’ruf S.Fam.,
M.Si).

Kenikir (Cosmos caudatus kunth) merupakan tanaman sayuran lokal yang
diketahui mengandung senyawa flavonoid dan memiliki potensi sebagai
antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk menguiji aktivitas antioksidan dan
menentukan nilai ICs, dari fraksi ekstrak metanol daun kenikir
menggunakan metode DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil). Ekstraksi
dilakukan dengan metode maserasi menggunakan pelarut metanol,
kemudian dilanjutkan dengan fraksinasi menggunakan pelarut n-heksan
dan n-butanol. Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan dengan metode
DPPH dan dibandingkan dengan vitamin C sebagai pembanding. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa nilai ICso fraksi n-heksan sebesar 1,119
ppm, fraksi n-butanol sebesar 0,643 ppm, dan vitamin C sebesar 0,585
ppm. Berdasarkan nilai ICs, tersebut, fraksi n-butanol menunjukkan
aktivitas antioksidan yang lebih tinggi dibandingkan fraksi n-heksan, serta
mendekati efektivitas vitamin C sebagai antioksidan standar.

Kata kunci: Cosmos caudatus, antioksidan, DPPH, fraksinasi, ICs,.



ABSTRACT

Nurul Ainun Annisa, 2025. Antioxidant Activity Test of Methanol Extract
Fractions of Kenikir Leaves (Cosmos caudatus kunth) Using the DPPH
Method.

Cosmos caudatus kunth, commonly known as kenikir, is a local vegetable
plant known to contain flavonoid compounds and has potential as an
antioxidant. In addition to being consumed as a vegetable, kenikir is also
used as a medicinal plant believed to strengthen bones, improve blood
circulation, and stimulate appetite. This study aimed to evaluate the
antioxidant activity and determine the IC;, value of methanol extract
fractions of kenikir leaves using the DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl)
method.Extraction was carried out by maceration using methanol as a
solvent, followed by fractionation using n-hexane and n-butanol solvents.
Antioxidant activity was tested using the DPPH method and compared with
vitamin C as a reference.The results showed that the IC;, values were
1.119 ppm for the n-hexane fraction, 0.643 ppm for the n-butanol fraction,
and 0.585 ppm for vitamin C. Based on these IC;, values, the n-butanol
fraction exhibited higher antioxidant activity compared to the n-hexane
fraction and was close in effectiveness to vitamin C as a standard
antioxidant.

Keywords: Cosmos caudatus kunth, antioxidant, DPPH, fractionation, 1C,.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai negara yang kaya akan sumber
tanaman obat. Tanaman-tanaman ini telah dimanfaatkan dalam
pengobatan tradisional sejak lama. Meskipun perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi semakin pesat, masyarakat Indonesia
masih cenderung memilih pengobatan tradisional. Hal ini disebabkan
karena obat tradisional memiliki efek samping yang relatif kecil jika
digunakan secara tepat dan tidak disalahgunakan (Mahatriny, 2014).

Menurut World Health Organization (WHO), sekitar 80% populasi
dunia, terutama di negara berkembang, masih bergantung pada
sumber daya hayati untuk menjaga kesehatan. Saat ini, semakin
banyak orang yang menderita penyakit degeneratif akibat paparan
radikal bebas, seperti penyakit kardiovaskular, kanker, aterosklerosis,
serta penuaan dini. Untuk itu, tubuh membutuhkan antioksidan guna
menetralisir radikal bebas dan mempertahankan keseimbangan
fisiologis (Maesaroh et al.,, 2018). Antioksidan berfungsi dengan
menghambat proses oksidasi melalui penyerahan elektron kepada
senyawa oksidan. Tubuh manusia secara alami menghasilkan
antioksidan seperti enzim katalase dan glutation peroksidase.

Namun demikian, produksi antioksidan alami oleh tubuh tidak
mencukupi untuk melawan jumlah radikal bebas yang tinggi. Oleh
karena itu, diperlukan antioksidan tambahan (eksogen), yang terbagi
menjadi dua jenis: alami dan sintetik. Antioksidan sintetik dihasilkan
melalui proses kimia, contohnya butylated hydroxytoluene (BHT) dan
profil galat. Sementara itu, antioksidan alami diperoleh dari tumbuhan
atau hewan, seperti senyawa fenolik, flavonoid, kumarin, dan tokoferol
(Asrifaturofingah, 2024).

Penggunaan antioksidan sintetik mulai dipertanyakan karena

efek sampingnya vyang bersifat karsinogenik. Sejumlah studi



menunjukkan bahwa konsumsi jangka panjang antioksidan sintetik
seperti BHT dan BHA dapat memicu pembentukan tumor dan kanker
pada hewan uji. Oleh sebab itu, antioksidan alami dipandang lebih
aman dan direkomendasikan sebagai alternatif (Asrifaturofingah, 2024).

Indonesia yang memiliki keanekaragaman hayati tinggi
berpotensi besar menjadi sumber antioksidan alami baru. Beberapa
tanaman herbal diketahui memiliki kandungan antioksidan yang
bermanfaat dalam menangkal radikal bebas. Umumnya, bagian daun
pada tanaman herbal merupakan sumber utama antioksidan. Aktivitas
antioksidan dalam daun tersebut dipengaruhi oleh faktor lingkungan
tempat tumbuhnya, seperti ketersediaan air, paparan sinar matahari,
suhu, serta kadar CO, di atmosfer. Senyawa-senyawa seperti
flavonoid, karoten, katekin, resveratrol, vitamin C, dan E merupakan
contoh antioksidan alami yang efektif (Asrifaturofingah, 2024).

Salah satu tanaman herbal yang memiliki potensi antioksidan
tinggi adalah daun kenikir (Cosmos caudatus kunth). Tanaman ini
tergolong sebagai tanaman obat tradisional yang umum dibudidayakan
di pekarangan rumah dan dikonsumsi sebagai lalapan. Selain
menetralisir radikal bebas, daun kenikir juga memiliki manfaat lain
seperti melancarkan sirkulasi darah, memperkuat tulang, mempercepat
penyembuhan luka, serta berperan sebagai antihipertensi, antidiabetes,
dan antiinflamasi (Luthfia Zuhri, 2020).

Daun kenikir mengandung berbagai senyawa aktif seperti
flavonoid (myricetin, quercetin, kaempferol, luteolin, apigenin), flavon,
flavanon, polifenol, saponin, tanin, alkaloid, dan minyak atsiri.
Kandungan quercetin dan kaempferol dalam daun kenikir cukup tinggi,
berkisar antara 0,3 hingga 143 mg/gram berat basah. Selain itu,
kandungan fenol total (dalam satuan GAE) mencapai 1,52 mg/gram
berat basah, menjadikan daun kenikir sebagai salah satu sumber

sayuran dengan potensi antioksidan tinggi (Ayu Prahartini, 2016).



Untuk mengisolasi senyawa-senyawa aktif dalam ekstrak daun
kenikir, digunakan metode fraksinasi, yaitu pemisahan senyawa
berdasarkan tingkat kepolarannya dengan menggunakan dua pelarut
yang tidak saling bercampur. Metode fraksinasi bertingkat
menghasilkan ekstrak dengan kandungan kimia yang berbeda
tergantung kepolaran pelarut, sehingga senyawa metabolit sekunder
dapat diambil secara selektif. Senyawa polar larut dalam pelarut
polar, sedangkan senyawa semi-polar dan non-polar akan larut
dalam pelarut non-polar (Harborne, 1987).

Pada penelitian sebelumnya telah dilakukan uji aktivitas
antioksidan esktrak daun kenikir (Cosmos caudatus). Pada penelitian
kali ini peneliti tertarik ingin melanjutkan pengujian aktivitas
antioksidan ekstrak daun kenikir (Cosmos Caudatus) hingga ketahap
fraksinasi dengan cara fraksinasi ekstrak cair-cair dengan
menggunakan metode DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl).
Penelitian ini bertujuan untuk menguji aktivitas antioksidan dari
fraksi ekstrak daun kenikir (Cosmos caudatus) menggunakan dua
pelarut yang tidak dapat bercampur n-heksan dan juga n-butanol
dengan menggunakan metode DPPH, serta mengidentifikasi potensi
fraksi tersebut dalam menangkap radikal bebas sehingga dapat
mendukung pengembangan bahan alam sebagai sumber

antioksidan alami.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain, sebagai berikut :

1.

Apakah fraksi dari ekstrak daun kenikir (Cosmos caudatus).
mempunyai kemampuan sebagai antioksidan diuji menggunakan
metode DPPH ?

Berapakah nilai aktivitas antioksidan fraksi ekstrak daun kenikir

(Cosmos caudatus) jika dinyatakan dalam niai ICs5?

. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah :



1. Untuk mengetahui kemampuan antioksidan dari fraksi ekstrak daun
kenikir (Cosmos caudatus).

2. Untuk mengetahui nilai aktivitas ICso antioksidan fraksi dari ekstrak
daun kenikir (Cosmos caudatus) menggunakan spektrofotometri
UV-Vis.

D. Manfaat penelitian
1. Bagi penulis
Untuk mengetahui dan memperdalam wawasan mengenai
aktivitas antioksidan fraksi dari ekstrak daun kenikir (Cosmos
Caudatus) menggunakan metode DPPH
2. Bagi institusi
Dapat digunakan sebagai sumber penelitian bagi mereka
yang akan melakukan penelitian lebih lanjut tentang topik yang
relevan dengan judul penelitian di atas.

3. Bagi Masyarakat

Menjadi sumber informasi bagi masyarakat tentang khasiat
daun Kenikir (Cosmos caudatus) khususnya sebagai antioksidan.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Dapat digunakan sebagai pedoman dan sumber informasi
bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian tambahan

menggunakan topik yang terkait dengan judul penelitian di atas.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Tanaman Kenikir

kenikir (Cosmos caudatus) merupakan salah satu tanaman yang
banyak dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia maupun negara-
negara tropis lainnya sebagai bahan pangan dan obat tradisional.
Tanaman ini memiliki kemampuan adaptasi yang baik sehingga dapat
tumbuh di berbagai jenis tanah. Bagian tanaman yang umum
dikonsumsi sebagai makanan adalah daunnya, sedangkan daun dan
bunga sering dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional. Penggunaan
bagian tanaman tersebut dapat dilakukan baik dalam bentuk segar
maupun setelah melalui proses pengolahan.
Berbagai senyawa metabolit sekunder telah diidentifikasi dalam
tanaman kenikir. Senyawa utama yang terkandung adalah flavonoid
dan terpenoid, di mana flavonoid seperti kuersetin dan katekin telah
banyak dilaporkan sebagai komponen bioaktif utama (Ari Widyantoro,
2020).

Kenikir adalah salah satu jenis sayuran lokal yang banyak
digunakan. Selain dimakan sebagai sayuran, kenikir juga digunakan
sebagai tanaman obat, yang membantu memperkuat tulang dan
memperlancar sirkulasi darah (Moshawih et al., 2017). Saat ini,
popularitas kenikir sebagai obat herbal semakin meningkat di Malaysia
(Bunawan et al., 2014).

B. Klasifikasi Tanaman Kenikir

Klasifikasi kenikir (Cosmos caudatus) adalah sebagai berikut :

Gambar 2.1 Tanaman Kenikir (Cosmos caudatus)



Kingdom : Plantae

Divisio : Magnoliophyta
Subdivisio : Magnoliopsida

Classes : Asteranea

Ordo : Asterales

Genus : Cosmos

Species : Cosmos caudatus Kunt.

Morfologi Tanaman Kenikir

Kenikir (Cosmos caudatus) adalah tanaman perdu dengan bau
khas dan tinggi 75-100 cm. Batang-batangnya tegak, segi empat,
beralur membujur, dan beruas berwarna hijau keunguan. Daunnya
majemuk, bersilang berhadapan, berbagi menyirip, ujungruncing, tepi
rata, panjang 15-25 cm, berwarna hijau. Bunganya berbentuk bongkol
di ujung batang, tangkai panjang + 25 cm, mahkota terdiri dari 8 daun
mahkota panjang £ 1 cm, merah, benang sari bentuk tabung, kepala
sari coklat kehitaman, putik berambut, hijau kekuningan, dan merah.
Buahnya keras, bentuk jarum, dan ujung berambut berwarna hijau
muda setelah berwarna coklat tua. Biji kecil, keras, berbentuk jarum,
panjangnya 1 cm, dan berwarna hitam. Akar tunggang dan putih.
Kenikir menyukai tempat tumbuh yang langsung terkena sinar matahari
dan memiliki tanah berpasir atau berbatu, berlempung, liat berpasir
atau berlempung, dan kelembaban sedang atau lebih (Robby, 2017).
Kandungan Kimia Daun Kenikir

Daun kenikir (Cosmos caudatus) mengandung senyawa akitif,
flavonoid, polifenol, saponin, tanin, alkaloid steroid, triterpenoid dan
minyak astiri (Kurnia karismanda , 2021). Kandungan flavonoid yang
terdapat dalam daun kenikir seperti myricetin, kuersetin, kaempferol,
luteolin dan apigenin. Kuersetin dan kaempferol tertinggi mencapai 0,3-
143 mg per gram berat basah, dan fenol terbesar adalah 1,52 mg GAE

per gram berat basah. Oleh karena itu, daun kenikir dianggap sebagai



sumber sayuran dengan tingkat flavonoid dan antioksidan yang tinggi
(Ayu prahartini, 2016).
E. Manfaat Tanaman Kenikir
Kenikir sayur (Cosmos caudatus) adalah sayuran tradisional
yang sering dimakan sebagai salad karena aromanya yang menarik
dan unik yang dapat menambah rasa pada makanan (Bunawan et al.,
2014). Kenikir digunakan sebagai lalapan di Jawa Barat, tetapi juga di
Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Yogyakarta (Kerthyasa dan Yuliani,
2013). Daun kenikir memiliki banyak manfaat medis, termasuk
pengobatan hipertensi, diabetes, peradangan, penurunan densitas
mineral tulang, antimikroba, dan pengobatan kanker, menurut penelitian
(cheng et al., 2015).
F. Simplisia
Simplisia adalah bahan alami yang digunakan sebagai bahan
baku dalam sediaan herbal untuk pengobatan. Simplisia dapat berupa
bahan segar maupun yang telah dikeringkan, namun belum melalui
proses pengolahan lebih lanjut. Pada masa sebelum adanya peraturan
standardisasi, penggunaan simplisia hanya didasarkan pada
pengetahuan empiris. Oleh karena itu, segala aspek yang berkaitan
dengan simplisia harus memenuhi standar yang telah ditetapkan,
seperti SNI (Standar Nasional Indonesia) atau acuan lainnnya (BPOM,
2019)
G. Pengelolaan Simplisia
1. Pemanenan
Pengambilan sampel dengan cara memilih Daun yang tidak
rusak, dari bagian cabang batang yang menerima sinar matahari
langsung untuk digunakan sebagai sampel. Karena reaksi logam
dapat merusak kandungan metabolit sekunder, sampel harus
diambil dengan alat yang tidak mengandung logam. Sampel

kemudian disimpan dalam wadah.



2. Sortasi basah
Sortasi basah adalah prosedur di mana kotoran atau bahan
asing lainnya dipisahkan dari simplisia. Ini terlihat pada simplisia
yang dibuat dari akar tanaman obat, serta tanah, kerikil, rumput,
batang, daun, akar, dan kotoran lainnya. Pembersihan simplisia
dari tanah yang terikut dapat mengurangi jumlah mikroba awal
karena tanah mengandung banyak mikroba.
3. Perajangan
Perajangan simplisia bertujuan untuk mempermudah proses
pengeringan, pengemasan, dan penggilingan. Sebelum dirajang,
tanaman dijemur utuh selama satu hari untuk mengurangi
perubahan warna akibat reaksi dengan logam pisau. Perajangan
dilakukan menggunakan pisau atau alat perajang agar diperoleh
irisan sesuai ukuran yang diinginkan. Irisan yang terlalu tipis
memang mempercepat pengeringan, namun berisiko menyebabkan
hilangnya senyawa aktif yang mudah menguap, seperti minyak
atsiri, sehingga perlu disesuaikan dengan jenis bahan.
4. Pengeringan
Tujuan pengeringan adalah untuk menghasilkan simplisia
yang tidak mudah rusak sehingga dapat disimpan lebih lama.
Penurunan mutu atau perusakan simplisia akan dicegah dengan
mengurangi kadar air dan menghentikan reaksi enzimatik. Ada
kemungkinan bahwa air yang masih tersisa dalam simplisia pada
kadar tertentu berfungsi sebagai media tambahan untuk
pertumbuhan kapang jasad renik lainnya. Setelah sel mati, enzim
tertentu masih dapat menguraikan senyawa aktif selama bahan
simplisia tersebut masih mengandung kadar air tertentu. Karena
ada keseimbangan antara proses metabolisme seperti sintesis,
transformasi, dan penggunaan isi sel, pertumbuhan kapang dan

reaksi enzimatik yang merusak tidak terjadi pada tumbuhan yang
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masih hidup. Sel tumbuhan mati dan keseimbangan ini hilang.
Simplisia mengering dengan sinar matahari atau alat pengeringan.
Suhu pengeringan, kelembaban wudara, aliran udara, waktu
pengeringan, dan luas permukaan bahan semuanya harus
diperhatikan selama proses pengeringan. Tidak disarankan untuk
menggunakan alat yang terbuat dari plastik saat mengeringkan
bahan simplisia. Selama proses, beberapa hal harus diperhatikan
agar simplisia kering tidak mudah rusak. Sederhana sudah kering
berarti mudah patah atau meremah saat diremas. Untuk memenubhi
persyaratan obat tradisional, pengeringan dilakukan sampai kadar
air tidak lebih dari 10%. Pengaturan kadar air dilakukan sesuai
dengan instruksi yang ditemukan dalam Materia Medika Indonesia
atau Farmakope Indonesia.
5. Sortasi kering
Proses sortasi kembali dilakukan pada simplisia yang telah
kering untuk membedakan kotoran, bahan organik asing, dan
simplisia yang rusak akibat proses sebelumnya.
H. Radikal Bebas
Radikal bebas adalah molekul atau fragmen molekul tidak stabil
dengan satu atau lebih elektron tidak berpasangan yang dapat merusak
lipid membran sel, DNA, dan protein, yang dapat menyebabkan
berbagai penyakit degeneratif (Kusbandari & Susanti, 2017).Selain itu,
radikal bebas dalam tubuh dapat menyebabkan kerusakan sel dan
jaringan, yang dapat menyebabkan kerusakan organ yang pada
akhirnya menyebabkan penyakit jangka panjang (Ladeska et al., 2022).
Radikal bebas dapat diatasi dengan senyawa antioksidan. Peningkatan
radikal bebas akan meningkatkan patogenesis beberapa penyakit,
tetapi tubuh manusia mampu melakukan pertahanan alami untuk
melawan peningkatan radikal bebas dalam batas normal (Purnamasari,
2022).
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Radikal bebas adalah atom atau molekul dengan satu atau lebih
elektron yang tidak berpasangan yang sangat reaktif, tidak stabil, dan
berumur pendek untuk mengambil elektron molekul lain dalam tubuh
untuk stabil. Ini dapat merusak protein, integritas lipid, dan DNA,
menyebabkan stres oksidatif tambahan seperti diabetes mellitus,
penyakit jantung, penuaan dini, dan kanker (Sri devi wahyuni, 2024).

Tubuh menghasilkan radikal bebas dari pembakaran dan
oksidasi sel selama bernafas, metabolisme sel, olahraga yang
berlebihan, peradangan, dan paparan polusi seperti asap kendaraan,
rokok, makanan, logam berat, dan radiasi matahari. Tidak hanya
molekul sel tubuh yang mengambil elektonnya akan berubah menjadi
radikal bebas, tetapi radikal bebas juga akan bereaksi dengan molekul
sel di sekitarnya untuk memperoleh pasangan elektron hingga menjadi
lebih stabil. Tubuh akan mengalami reaksi terus menerus ini, dan jika
tidak dihentikan, akan menyebabkan stress oksidatif yang
menyebabkan peradangan, kerusakan DNA atau sel, serta berbagai
penyakit seperti kanker, jantung, katarak, dan penuaan dini (Sri Devi
Wahyuni, 2024).

Radikal bebas ini dapat bereaksi dengan molekul sel
disekitarnya untuk mendapatkan pasangan elektro membuatnya lebih
stabil, Namun molekul sel manusia yang diambil oleh elektron akan
menjadi radikal bebas diredam dengan antioksidan (Sri Devi Wahyuni,
2024).

Antioksidan

Antioksidan merupakan suatu senyawa yang dapat menyerap
atau menetralisir radikal bebas sehingga mampu mencegah penyakit-
penyakit degeneratif seperti kardiovaskuler,karsinogenesis, dan
penyakit lainnya. Senyawa antioksidan merupakan substansi yang
diperlukan tubuh untuk menetralisir radikal bebas dan mencegah
kerusakan yang ditimbulkan oleh radikal bebas terhadap sel normal,

protein, dan lemak. Senyawa ini memiliki struktur molekul yang dapat
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memberikan elektronnya kepada molekul radikal bebas tanpa
terganggu sama sekali fungsinya dan dapat memutus reaksi berantai
dari radikal bebas (Parwata, 2016).

Antioksidan dapat menetralisir radikal bebas tanpa mereka
sendiri (Widyawati, 2016). Ketika antioksidan menetralkan radikal
bebas dengan menyumbangkan atau menerima elektron, mereka tetap
stabil dan tidak akan berubah menjadi radikal bebas. Tanaman obat
dan sayuran mengandung banyak antioksidan (Fatima, et al., 2016).
Vitamin C

Gambar 2.2 Struktur Vitamin C (CgHgOg)

Vitamin C adalah salah satu zat gizi yang berfungsi sebagai
antioksidan. Vitamin C Ini berfungsi dengan baik untuk memerangi
radikal bebas yang dapat merusak sel atau jaringan, termasuk
melindungi lensa dari kerusakan oksidatif yang disebabkan oleh radiasi.
Usia, jenis kelamin, asupan vitamin C harian, kemampuan untuk
diserap dan dikeluarkan, dan penyakit tertentu memengaruhi tingkat
vitamin C seseorang. Karena makanan mengandung serat dan buah-
buahan juga mengandung vitamin C, rendahnya asupan serat dapat
berdampak pada asupan vitamin C seseorang (Lathifa, 2020).

Dengan bertindak sebagai inhibitor, vitamin C membantu tubuh
menghentikan reaksi oksidasi yang berlebihan. Sebagai antioksidan,
askorbat bereaksi dengan radikal superoksida, hidrogen peroksida,
atau tokoferol untuk menghasilkan asam monodehidroaskorbat atau
asam dehidroaskorbat. Enzim monodehidroaskorbat reduktase dan
dehidroaskorbat reduktase dapat mengubah bentuk tereduksinya

kembali menjadi asam askorbat, yang sama dengan glutation tereduksi
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atau NADPH. Dehidroaskorbat ini kemudian terurai menjadi oksalat dan
tartarat (Lathifa, 2020).
Ekstrak

Ekstrak merupakan bentuk sediaan pekat yang diperoleh melalui
proses penarikan zat aktif dari simplisia menggunakan pelarut yang
sesuai. Proses ini dilakukan hingga seluruh kandungan vyang
dibutuhkan dapat diperoleh sesuai dengan standar atau ketentuan yang
telah ditetapkan dalam farmakope atau pedoman resmi (Depkes RI,
2020)..

Ekstraksi

Ekstraksi merupakan proses pemisahan komponen dalam suatu
campuran menjadi bagian-bagian terpisah dengan memanfaatkan
pelarut tertentu. Dalam proses ini, pemilihan pelarut menjadi faktor
penting, karena pelarut yang digunakan harus sesuai dengan
karakteristik bahan yang diekstraksi serta mudah dipisahkan kembali
setelah proses pencampuran. Beberapa aspek yang perlu diperhatikan
dalam pemilihan pelarut antara lain adalah tingkat toksisitas,
ketersediaan di pasaran, harga, sifat mudah terbakar, serta titik didih
dan tekanan kritis yang rendah, guna menekan biaya operasional dan
meminimalkan risiko reaktivitas (Kurniawati, 2017).

Secara umum, ekstraksi melibatkan pemisahan senyawa dari
bahan padat atau cair menggunakan pelarut yang sesuai. Prinsip kerja
dari metode ini didasarkan pada perbedaan kelarutan antara dua
pelarut yang tidak saling bercampur, sehingga terbentuk keseimbangan
distribusi senyawa antara pelarut dan bahan asalnya (Purnamasari
Damanik et al., 2022).

Proses penyarian zat aktif yang terdapat pada tanaman menurut
Dirjen POM (2000) dapat dilakukan secara:

1. Caradingin, yaitu :

a. Maserasi
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Maserasi, yang berasal dari kata "maserace” yang berarti
melunakkan atau mengairi, merupakan salah satu metode ekstraksi
paling sederhana dan dikenal sebagai metode ekstraksi dingin
karena tidak memerlukan pemanasan selama prosesnya. Metode
ini dilakukan dengan merendam simplisia dalam pelarut organik
pada suhu ruang, sambil diaduk sesekali untuk mempercepat
proses difusi zat aktif dari bahan ke dalam pelarut (Agustina et al.,
2018).

Maserasi kinetik dilakukan dengan cara pengadukan yang
kontinu (terus-menerus) sedangkan remeserasi dilakukan dengan
cara pengulangan penambahan pelarut setelah dilakukan
penyaringan maserat pertama, dan seterusnya (Depkes RI, 2000).
b. Perkolasi

Perkolasi/percolare asal kata dari “colare”, artinya menyerkai
dan “per” = through, artinya menembus. Dengan demikian,
perkoalasi adalah suatu cara perendaman simplisia dengan pelarut
yang selalu baru dan dilakukan pada suhu ruangan. Prinsip kerja
perkolasi sendiri yaitu simplisia dimasukkan kedalam percolator dan
pelarut dialirkan dari atas melewati simplisia sehingga zat terlarut
mengalir ke bawah dan ditampung (Allium et al., 2022).

Cara panas, yaitu:
a. Refluks

Metode ekstraksi refluks bekerja berdasarkan prinsip
pemanasan pelarut hingga mencapai titik didihnya, di mana pelarut
akan menguap dan kemudian dikondensasikan kembali menjadi
cairan melalui kondensor. Uap pelarut yang mengembun akan
kembali ke wadah reaksi, sehingga pelarut dapat digunakan secara
berulang selama proses ekstraksi berlangsung. Setelah proses
selesai, campuran disaring menggunakan Kkain saring untuk
memisahkan ampas dari larutan. Filtrat yang diperoleh kemudian

diuapkan menggunakan alat rotary evaporator dan dikeringkan
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hingga diperoleh ekstrak kering. Umumnya, proses ekstraksi
dengan metode refluks dilakukan sebanyak tiga kali, dengan
masing-masing tahap berlangsung selama empat jam (Susanty,
2016).
b. Soxhletasi
Soxhletasi merupakan metode ekstraksi yang dilakukan
secara kontinu dengan menggunakan pelarut segar secara
berulang. Proses ini umumnya dilakukan dengan menggunakan
alat khusus yang dilengkapi sistem pendingin balik (reflux
condenser), sehingga pelarut dapat menguap,
dikondensasikan, dan kembali digunakan secara berulang
tanpa mengalami pengurangan volume secara signifikan. Hal
ini memungkinkan senyawa target terekstraksi secara optimal
dan terisolasi dari bahan. Efektivitas metode soxhletasi
dipengaruhi oleh beberapa faktor, terutama volume pelarut
yang digunakan dan durasi proses ekstraksi (llmiah et al.,
2021)..
c. Digesti
Digesti merupakan miserasi kinetik (dengan pengadukan
kontinu) dengan menggunakan temperatur yang lebih tinggi
dari pada temperature atau suhu kamar, yang secara umum
pada suhu 20-50°C (Depkes RI, 2000)
d. Infus
Infus adalah ekstraksi yang menggunakan pelarut air
dengan suhu penangas air (bejana infus tercelup dalam
penangas air mendidih, suhu terukur 96-98°C selama waktu 15-
20 menit (Depkes RI, 2000).
e. Dekokta
Dekokta merupakan metode ekstraksi yang memerlukan
waktu yang lebih lama (=30 menit) dan suhu sampi titik didih air
(Permatasari, 2020)
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M. Fraksinasi

Fraksinasi merupakan metode pemisahan campuran yang relatif
sederhana, yang dilakukan dengan menggunakan dua jenis pelarut
yang tidak saling bercampur dan memiliki tingkat kepolaran berbeda.
Tujuan utama dari proses ini adalah untuk memperoleh fraksi ekstrak
yang lebih murni dan memiliki aktivitas biologis yang lebih tinggi.
Karena dapat diterapkan baik pada skala makro maupun mikro,
fraksinasi dengan pelarut menjadi salah satu teknik pemisahan yang
umum digunakan dan memiliki efisiensi tinggi dalam isolasi senyawa
bioaktif (Suhaenah et al., 2023).

N. Pelarut

Pelarut adalah cairan yang dapat melarutkan zat lain yang
biasanya berbentuk padatan tanpa mengalami perubahan kimia dalam
bentuk cairan dan padatan. Setiap molekul terikat karena adanya gaya
tarik menarik antara molekul, yang berdampak pada pembentukan
larutan (Wanda Yulianti, 2021). Dengan penggunaan pelarut yang
tepat, senyawa metabolit sekunder dapat ditarik dari tumbuhan dengan
sangat baik, yang menghasilkan produk akhir yang berkualitas tinggi
(Florensial et al., 2023).

Dalam ekstraksi, tiga jenis pelarut dengan tingkat kepolaran
yang berbeda dapat digunakan; ini termasuk n-heksana (non polar), etil
asetat (semi polar), dan etanol/methanol (polar). Perbedaan polaritas
pada pelarut dapat memengaruhi jumlah total senyawa bioaktif yang
terkandung dalam proses (Hidayah et al., 2016).
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O. Metode DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl)
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Gambar 2.3 Struktur DPPH (2,2-diphe-2-Picrylhydrazyl)

Metode DPPH, atau 1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl, adalah
metode yang umum digunakan untuk mengevaluasi kemampuan suatu
senyawa untuk mendonorkan elektron atau hidrogen. Metode DPPH
mengukur aktivitas total antioksidan baik dalam pelarut polar maupun
non polar. Berbeda dengan metode lain, metode DPPH tidak dapat
mengukur komponen yang larut dalam pelarut yang digunakan dalam
analisis (Lathifa, 2020).

Metode DPPH dipilih karena sederhana, mudah, cepat, dan
peka, dan memerlukan jumlah sampel yang kecil. melalui mekanisme
donasi elektron atau radikal hidrogen, senyawa antioksidan akan
bereaksi dengan radikal DPPH, yang menghasilkan peluruhan warna
dari ungu ke kuning. Reaksi ini terjadi pada panjang gelombang 517 nm
(Lathifa, 2020).

Metode DPPH memiliki banyak keuntungan, seperti mudah
digunakan, sensitifitas yang tinggi, dan kemampuan untuk menganalisis
banyak sampel uji dalam waktu yang singkat.Untuk menapis aktivitas
antioksidan bahan alam, metode aktivitas antiradikal bebas DPPH
adalah yang terbaik (Lathifa, 2020).

Metode ini mencakup semua senyawa antioksidan dalam
sampel, bukan hanya beberapa antioksidan. Secara umum, DPPH
digunakan untuk mengevaluasi aktivitas antioksidan dalam makanan.
Saat radikal DPPH berpasangan dengan atom hidrogen antioksidan,

warnanya berubah menjadi kuning.
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Tabel 2.1 Kategori Antioksidan

Nilai IC50 Kategori Antioksidan
<50 ppm Sangat kuat
50-100 ppm Kuat
100-150 ppm Sedang
151-200 Lemah
>200 ppm Sangat Lemah

P. Spektrofotometri UV-Vis (Ultraviolet-Visible)

Gambar 2.4 Diagram Spektrofotometro UV.Vis (Suharti, 2017)

Spektrofotometer merupakan alat yang digunakan dalam analisis
spektrofotometri, baik untuk tujuan kuantitatif maupun kualitatif
terhadap suatu senyawa. Salah satu teknik yang paling umum
digunakan dalam spektrofotometri adalah spektrofotometri UV-Vis
(Suharmanto et al., 2013).

Prinsip kerja alat ini didasarkan pada Hukum Lambert-Beer,
yang menyatakan bahwa ketika seberkas cahaya dilewatkan melalui
larutan pada panjang gelombang tertentu, sebagian cahaya akan
diserap oleh larutan dan sisanya diteruskan. Fenomena ini menjadi
dasar dalam pengukuran konsentrasi suatu zat menggunakan
spektrofotometer (Warono et al., 2013).

Salah satu keunggulan utama metode spektrofotometri adalah
kemampuannya untuk mengukur konsentrasi zat dalam jumlah yang
sangat kecil dengan cara yang relatif mudah. Selain itu, alat ini mampu
menampilkan hasil pembacaan secara langsung dalam bentuk angka
digital atau grafik yang telah diregresikan, sehingga memudahkan

interpretasi data (Yahya, 2013).
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Q. Kerangka Teori
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Gambar 2.5 Kerangka Teori



R. Kerangka Konsep
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Gambar 2.6 Kerangka Konsep Penelitian
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

B.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian bersifat eksperimental

di laboratorium, yaitu Uji aktivitas antioksidan fraksi dari ekstrak daun
kenikir (Cosmos caudatus) menggunakan metode DPPH.

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2024-Mei 2025.

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium bahan alam dan laboratorium
mikrobiologi program studi D-lll farmasi Institut lImun Kesehatan

Pelamonia Makassar.

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Dalam penelitian ini  populasi yang digunakan vyaitu
tumbuhan kenikir (Cosmos caudatus) yang berasal dari Kabupaten
Gowa Sulawesi selatan.

Sampel
Sampel yang gunakan pada penelitian ini adalah daun

kenikir (Cosmos caudatus) sesuai dengan yang dibutuhkan.

D. Alat dan Bahan

1. Alat

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu, tabung
reaksi, beaker glass, Erlenmeyer, labu ukur, gelas ukur, timbangan
analitik, alat spektrofometri UV-Vis, Toples kaca, aluminium foil,
tisu, pipet volum, rotary evaporator, kertas saring, pipet ukur,
corong pisah, statif, labu takar, waterbath, kaca arloji, kuvet, dan
cawan.

Bahan
Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini vyaitu,

ekstrak daun kenikir (Cosmos caudatus), aquadest, methanol, n-
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heksan, n-butanol, vitamin C dan DPPH (2,2— diphenyl-1-
picylhydrazy).
E. Prosedur Kerja Penelitian
1. Pegambilan sampel
Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah daun
kenikir (Cosmos caudatus) yang diperoleh dari Kabupaten Gowa,
Sulawesi Selatan.
2. Pengolahan simplisia
Daun Kenikir (Cosmos caudatus) diambil yaitu daun yang
masih segar. Kemudian dilakukan sortasi basah yaitu memisahkan
daun dari ranting juga batangnya dan tanah serta tanaman yang
lainnya yang tidak dubutuhkan. Kemudian setelah itu dilakukan
sortasi basah untuk membersihkan dari kotoran, dilakukan
pencucian dengan air mengalir supaya meminimalisir jumlah
mikroba (DepKes RI., 2000). Daun kenikir (Cosmos caudatus) yang
sudah dicuci itu dirajang untuk memeperluas permukaan bahan
baku. Setelah itu baru dilakukan pengeringan dengan cara diangin-
anginkan hingga kering. Daun yang sudah kering dimasukan
kedalam blender lalu dihaluskan, setelah menjadi serbuk
dimasukan kedalam toples.
3. Pembuatan Ekstrak
Pembuatan ekstrak metanol daun kenikir (Cosmos caudatus)
dibuat dengan menggunakan metode ekstraksi dingin yaitu
maserasi dengan metanol. Sampel yang sudah dihaluskan
ditimbang sebanyak 300 gram. Setelah itu diekstraksi
menggunakan pelarut metanol hingga terendam seluruhnya dan
disimpan dalam wadah toples kaca. Kemudia direndam selama 3
hari sambil diaduk tiap 6 jam sekali selama 5 menit lalu disimpan
ditempat yang terlindung dari sinar matahari langsung. Setalah
3x24 jam atau selama 3 hari ekstrak kemudian disaring

menggunakan kertas saring sehingga didapatkan filtrat. Selanjutnya
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dilakukan remaserasi kembali dengan pelarut yang sama

dievaporasi atau memisahkan larutan menggunakan Rotary

Vaccum Evaporator pada suhu 50° C dan dilanjutkan dengan

menggunakan Waterbath dengan suhu 60° C hingga diperoleh

ekstrak kental daun kenikir (Cosmos Caudatus) (Yunuarti, R. 2021)
4. Fraksinasi

a. Metode ekstrak cair cair

Ekstrak kental daun kenikir (Cosmos caudatus) yang
didapat difraksinasi dengan cara ditimbang sebanyak 15 gram
kemudian disuspensikan dengan aquadest lalu dimasukkan
dalam corong pisah kemudian ditambahkan aquadest sebanyak
50 mL dan n-heksan sebanyak 50 mL. Kemudian dikocok dan
dibiarkan sehingga terbentuk 2 lapisan, yaitu lapisan n-heksan
dan lapisan air. Kemudian kedua lapisan n-heksan dan air
dipisahkan kedalam wadah yang berbeda. Kemudian lapisan n-
heksan yang didapat diuapkan dengan waterbath dan
didapatkan fraksi kental n-heksan. Lalu ditimbang dan
didapatkan berat fraksi n-heksan.

Fraksi air selanjutnya difraksinasi dengan n-butanol
kemudian dikocok dan dibiarkan sehingga terbentuk 2 lapisan
yaitu lapisan n-butanol dan lapisan air. Fraksi n-butanol dan air
dipisahkan dalam wadah yang berbeda. Kemudian lapisan n-
butanol yang didapatkan diuapkan dengan waterbath dan
didapatkan fraksi n-butanol. Kemudian ditimbang dan
didapatkan berat fraksi n-butanol. Selanjutnya dilakukan
pengujian aktivitas antioksidan pada kedua fraksi yaitu lapisan
n-heksan dan lapisan n-butanol.

5. Pengujian Aktivitas Antioksidan Fraksi Daun Kenikir
Menggunakan Metode DPPH

a. Pembuatan larutan induk DPPH
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Ditimbang sebanayak 5 mg larutan DPPH kemudian
dilarutkan dengan metanol sampai tepat 100 mL (50 ppm)
kocok hingga homogen. Larutan DPPH disimpang kedalam
wadah dan ditutup menggunakan aluminium foil (Handayani et.
al,. 2020).

Penentuan panjang gelombang maksimun (A maks)

Penentuan panjang gelombang maksimun ini dilakukan
dengan mengambil larutan stok DPPH yang telah dibuat dan
dimasukkan kedalam kuvet. Setelah itu, absorbansi diukur pada
rentang panjang gelombang 450-545 nm dan hasilnya diplot
untuk menemukan absorbansi maksimun (Hamdayani, et al,.
2020).

Pembuatan larutan pembanding vitamin C

Pembuatan larutan pembanding vitamin C dimulai
dengan menyiapkan larutan stok 100 ppm dengan cara
melarutkan 10 mg vitamin C dan menambahkan aquadest
hingga volume mencapai 10 mL dalam labu ukur. Dari larutan
stok ini, dilakukan pengenceran untuk mendapatkan 2 ppm
dengan cara memipet sebanyak 1 mL larutan stok dan
mencukupkannya dengan aquadest dalam labu ukur 50 mL.
selanjutnya, untuk mendapatkan 4 ppm, dipipet sebanyak 2 mL
larutan stok dan dicukupkan dengan aquadest dalam labu ukur
50 mL. selanjutnya untuk mendapatkan larutan 6 ppm, dipipet
sebanyak 3 mL dari larutan stok dan dicukupkan dengan
aquadest dalam labu ukur 50 mL. (Handayani et al,. 2020).

Uji aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH

Uji aktivitas antioksidan pada fraksi n-heksana dan n-
butanol dilakukan dengan cara mengambil sampel sebanyak 25
mg dan dilarutkan dengan metanol. Kemudian kedua fraksi
masing-masing dimasukan ke dalam labu berukuran 25 mL.

Tambahkan metanol hingga mencapai tanda batas untuk
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mendapatkan konsentrasi 1000 ppm. Dari konsentrasi tersebut,
dibuat seri konsentrasi 50 ppm, 100 ppm, dan 150ppm. Untuk
mendapatkan konsentrasi 50 ppm dilakukan dengan cara
memipet 0,5 mL larutan stok dengan mencukupkannya dengan
aquadest dalam labu ukur 10 mL. selanjutnya untuk konsentrasi
100 ppm dengan cara memipet 1 mL larutan stok dan
dicukupkan dengan aquadest dalam labu ukur 10 mL.
selanjutnya, dan untuk konsentrasi 150 ppm dengan cara
memipet 1,5 mL larutan stok dan dicukupkan dengan aquadest
dalam labu ukur 10 mL. Kemudian Setiap larutan ditambahkan
4 mL DPPH dicampurkan hingga homogen, dan dibiarkan
selama 30 menit dalam kondisi gelap. Serapan larutan diukur
menggunakan spektrofotometri UV-Vis.( Brand Williams, 1995).
Sebagai control positif, digunakan antioksidan strandar vitamin
C dengan perlakuan yang sama seperti pada sampel.
Analisis data

Aktivitas antioksidan sampel ditentukan oleh besarnya
hambatan serapan radikal DPPH melalui perhitungan
presentase inhibisi serapan DPPH dengan rumus sebagai

berikut :

. S Absorbansiblangko — AbsorbansiSampel
% Aktivitas Antioksidan = Absorbansiblangko X 100%

Keterangan :

Absorbansi blangko = Absorbansi DPPH

Absorbansi sampel = absorbansi antioksidan ekstrak daun
sambung nyawa dan vitamin C.

Data diolah menggunakan analisa dengan persamaan
linier sederhana antara konsentrasi fraksi ekstrak daun kenikir
dengan (%) aktivitas antioksidan. Kemudian dihitung nilai 1C50
menggunakan persamaan linier yang sudah ada, rumusnya y =

a + bx
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN
1. Hasil pembuatan ekstrak metanol daun kenikir (Cosmos
caudatus)

Tabel 4.1 Hasil rendamen ekstrak metanol Daun Kenikir
Nama Simplisia Berat serbuk Hasil Bobot = Rendamen

simplisia Ekstrak b/b
Daun kenikir
(Cosmos 300 gram 35,47 garam 11,82%
caudatus)

2. Hasil fraksinasi ekstrak metanol daun kenikir (Cosmos caudatus)

Tabel 4.2 Hasil Fraksi esktrak metanol daun kenikir

Berat ekstrak Fraksi Berat Fraksi Rendamen
kental (b/b)
n-heksan 4,06 gram 27,06%
15 gram
n-butanol 4,48 gram 29,86%

3. Hasil pengukuran absorbansi larutan DPPH

0, M5 T T

2% ! ! !
400,00 450,00 500,00 550,00
‘m

Gambar 4.1 Hasil pengukuran absorbansi larutan DPPH
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4. Hasil penguijian aktivitas antioksidan

Tabel 4.3 Nilai absorbansi larutan uji aktivitas antioksidan

Larutan uji KO'E;S”mt;aS' asggﬁg;‘;asi % inhibisi
—— 50 0,184 52,57
o 100 0,118 69,58
150 0,104 73,19
— 50 0,085 78,09
as 100 0,082 78.86
150 0,081 79.12
2 0,052 86,59
Vitamin C 4 0,045 88,40
6 0,024 93.81

5. Hasil perhitungan nilai ICsp ekstrak metanol daun kenikir
Tabel 4.4 Nilai rata-rata

Larutan Uji Nilai I1Cs
Fraksi n-heksan 1,119
Fraksi n-butanol 0,643

Vitamin C 0,585

B. Pembahasan

Penelitian ini memanfaatkan daun kenikir (Cosmos caudatus)
yang diperoleh dari Desa Mappala, Kecamatan Pallangga,
Kabupaten Gowa. Tanaman ini dikenal sebagai salah satu sumber
sayuran yang kaya akan flavonoid dan memiliki aktivitas antioksidan
yang tinggi (Ayu Prahartini, 2016).

Tanaman daun kenikir (Cosmos caudatus) dipisahkan terlebih
dahulu berdasarkan bagian-bagiannya, yaitu tanah, daun, akar, dan
batang. Selanjutnya, bagian daun yang diambil dicuci menggunakan
air mengalir untuk mengurangi jumlah mikroorganisme yang
menempel. Setelah itu, daun dirajang tipis guna memperluas
permukaan bahan, sehingga memudahkan proses pengeringan.
Proses pengeringan dilakukan dengan cara diangin-anginkan hingga

daun menjadi kering.
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Selanjutnya Daun kenikir (Cosmos caudatus) kemudian
diekstraksi menggunakan metode maserasi, yaitu dengan merendam
simplisia daun kenikir dalam pelarut metanol. Maserasi bekerja
dengan memanfaatkan perbedaan konsentrasi antara senyawa aktif
dalam sel tanaman dan pelarut, sehingga senyawa tersebut larut dan
bergerak keluar dari jaringan tanaman ke dalam pelarut. Metode
maserasi ini dipilih karena merupakan teknik yang sederhana dan
mudah dilakukan, cukup dengan merendam sampel dalam pelarut
selama 3 x 24 jam sambil sesekali diaduk, tanpa proses pemanasan.
Hal ini bertujuan untuk mengurangi risiko kerusakan senyawa kimia
aktif yang akan dianalisis (Nur Hasanah, 2020). Pelarut yang
digunakan adalah metanol karena bersifat universal, sehingga
mampu melarutkan senyawa baik yang bersifat polar maupun
nonpolar. Metanol diketahui efektif dalam mengekstraksi senyawa
seperti alkaloid, steroid, saponin, dan flavonoid dari tanaman (Repli
Labagu, 2022). Setelah proses perendaman selesai, larutan disaring
dan diuapkan menggunakan Rotary evaporator dan waterbath
hingga diperoleh ekstrak kental sebanyak 35,47 gram dengan hasil
rendamen sebesar 11,82%. Hasil rendemen ekstrak kental daun
kenikir disajikan pada Tabel 4.1

Ekstrak kental daun kenikir (Cosmos caudatus) kemudian
difraksinasi menggunakan dua jenis pelarut yang berbeda, yaitu n-
heksan sebagai pelarut non-polar dan n-butanol sebagai pelarut
polar. Proses fraksinasi ini bertujuan untuk memisahkan senyawa-
senyawa dalam ekstrak berdasarkan tingkat kepolarannya. Senyawa
non-polar cenderung larut dalam pelarut non-polar seperti n-heksan,
yang mampu mengekstraksi senyawa seperti minyak, karotenoid,
steroid, dan terpenoid. Sementara itu, senyawa polar akan lebih larut
dalam pelarut polar seperti n-butanol, yang efektif dalam melarutkan
senyawa flavonoid aglikon (Sembiring et al., 2016). Pada proses

pemisahan menggunakan corong pisah, fraksi n-heksana dan n-
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butanol berada di lapisan atas, sedangkan fraksi air berada di
lapisan bawah. Hal ini disebabkan oleh perbedaan massa jenis
(berat jenis) masing-masing pelarut, di mana air memiliki massa jenis
yang lebih tinggi dibandingkan dengan n-heksana dan n-butanol,
sehingga menempati lapisan bawah dalam sistem pelarut tersebut.
Dari proses ini diperoleh fraksi n-heksan seberat 4,06 gram dengan
rendamen sebesar 27,06% sedangkan fraksi n-butanol didapatkan
sebanyak 4,48 gram dengan hasil rendamen 29,86%. Data lengkap
dari hasil fraksinasi ekstrak kenikir dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Kemudian Penentuan panjang gelombang maksimum
dilakukan untuk mengetahui nilai A (lambda) yang menghasilkan
serapan tertinggi. Pengukuran sampel harus dilakukan pada panjang
gelombang maksimum guna memperoleh sensitivitas yang optimal
dan mengurangi potensi kesalahan, karena pada panjang
gelombang ini perubahan absorbansi terhadap setiap satuan
konsentrasi adalah yang paling signifikan. Berdasarkan hasil
pengukuran menggunakan spektrofotometer UV-Vis terhadap larutan
DPPH 50 ppm, diperoleh nilai absorbansi maksimum sebesar 0,849
pada panjang gelombang 514 nm. Nilai ini masih berada dalam
rentang panjang gelombang maksimum metode DPPH, yaitu 515-
520 nm (Imelda Afriani P., 2023).

Pengukuran absorbansi terhadap aktivitas peredaman radikal
bebas DPPH dilakukan pada fraksi n-heksan, n-butanol dengan
beberapa seri konsentrasi yaitu 50 ppm, 100 ppm,dan 150 ppm dan
untuk vitamin C dengan beberapa seri konsentrasi yaitu 2 ppm, 4
ppm, dan 6 ppm. Dalam penelitian ini, vitamin C digunakan sebagai
pembanding karena secara ilmiah telah terbukti memiliki aktivitas
antioksidan. Vitamin C merupakan salah satu zat gizi esensial yang
berperan penting sebagai antioksidan, dengan kemampuan efektif
dalam menetralisir radikal bebas yang dapat merusak sel maupun

jaringan tubuh (Elfariyanti, et., al 2022). Kemudian setiap larutan uiji
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direaksikan dengan larutan DPPH dan didiamkan selama 30 menit
untuk memastikan terjadinya reaksi yang stabil antara radikal DPPH
dan senyawa aktif dalam sampel. Reaksi tersebut ditandai dengan
perubahan warna larutan dari ungu menjadi kuning akibat reduksi
radikal DPPH. Setelah waktu inkubasi, absorbansi larutan diukur
menggunakan Spektrofotometer pada panjang gelombang 514 nm,
yang merupakan panjang gelombang maksimum DPPH berdasarkan
hasil pengukuran sebelumnya.

Hasil pengukuran absorbansi pada tabel 4.3 menunjukkan
bahwa semakin besar konsentrasi larutan uji maka nilai absorbansi
akan semakin berkurang. Pada fraksi n-heksan konsentrasi 50 ppm
menunjukkan nilai absorbansi 0,184 kemudian pada konsentrasi 100
ppm terjadi penurunan nilai absorbansi 0,118 dan pada konsentrasi
150 ppm terjadi penurunan nilai absorbansi 0,104. Sedangkan pada
hasil Fraksi n-butanol pada konsentrasi 50 ppm memiliki nilai
absorbansi 0,085 kemudian dengan peningkatan konsentrasi
menjadi 100 ppm terjadi penurunan nilai absorbansi menjadi 0,082
dan pada konsentrasi 150 ppm terjadi penurunan nilai absorbansi
0,081 ppm. Vitamin C pada konsentrasi 2 ppm menunjukkan nilai
absorbansi 0,052 pada konsentrasi 4 ppm terjadi penurunan nilai
absorbansi menjadi 0,045 dan pada konsentrasi 6 ppm terjadi
penurunan absorbansi menjadi 0,024.Pada hasil pengukuran diatas
ditunjukan bahwa semakin tinggi konsentrasi, maka akan semakin
kecil nilai absorbansinya. Semakin kecil nilai absorbansi, maka akan
semakin kuat aktivitas antioksidannya. Kemudian hasil pengukuran
absorbansi kemudian dilakukan perhitungan untuk mendapatkan
nilai % inhibisi, dengan adanya nilai % inhibisi maka nilai ICs, dapat
ditentukan.

Kemudian aktivitas antioksidan dari fraksi n-heksan, n-butanol
dan vitamin C diukur berdasarkan nilai 1Cso (Inhibition

Concentration), yaitu konsentrasi sampel yang diperlukan untuk
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menghambat 50% radikal bebas DPPH dalam waktu reaksi tertentu.
Nilai ICso untuk fraksi n-heksana, n-butanol, dan vitamin C dihitung
menggunakan persamaan regresi linier dengan rumus Y = a + bx.

Nilai ICs, diklasifikasikan ke dalam beberapa tingkat aktivitas
antioksidan. Jika nilai IC5, kurang dari 50 ppm, maka dikategorikan
sebagai antioksidan dengan aktivitas sangat kuat. Nilai 1C5, antara
50 hingga 100 ppm termasuk dalam kategori kuat, sedangkan
rentang 101 hingga 150 ppm digolongkan sebagai aktivitas sedang.
Apabila nilai ICs, melebihi 150 ppm, maka tergolong lemah (Armala,
2019). Sementara itu, senyawa dengan nilai ICs, di atas 500 ppm
dianggap tidak memiliki aktivitas antioksidan atau masuk dalam
kategori tidak aktif (Elfariyanti, et., al 2022).

Pada Tabel 4.4 disajikan hasil analisis data perhitungan nilai
ICs0 yYang diperoleh melalui regresi linier dari uji aktivitas antioksidan
masing-masing fraksi dari ekstrak matanol daun kenikir. Nilai ICsq
fraksi n-heksan adalah 1,119 ppm, fraksi n-butanol sebesar 0,643
ppm, sedangkan vitamin C sebagai pembanding memiliki nilai 1Cs,
sebesar 0,585 ppm berdasarkan hasil perhitungan regresi linier.

Hasil analisis terhadap nilai 1Cs, dari masing-masing fraksi
ekstrak metanol daun kenikir menunjukkan adanya variasi tingkat
aktivitas antioksidan antar fraksi yang diuji. Seluruh fraksi termasuk
dalam kategori aktivitas antioksidan yang sangat kuat. Fraksi n-
heksan memiliki nilai ICs, sebesar 1,119 ppm, yang menunjukkan
bahwa aktivitas antioksidannya lebih rendah dibandingkan dengan
fraksi n-butanol maupun vitamin C. Meskipun demikian, aktivitasnya
masih tergolong sangat kuat. Kemungkinan besar, aktivitas ini
berasal dari kandungan metabolit sekunder yang larut dalam pelarut
n-heksan, terutama senyawa golongan steroid. Karena n-heksan
merupakan pelarut non-polar, maka senyawa non-polar seperti
steroid cenderung larut di dalamnya. Steroid diketahui berperan

sebagai antioksidan melalui mekanisme kerja antioksidan primer,
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yakni dengan menghentikan reaksi berantai pembentukan radikal
bebas dan mengubahnya menjadi senyawa yang lebih stabil (Liza
Kartika et al., 2020).

Sementara itu, fraksi n-butanol menunjukkan aktivitas
antioksidan yang lebih tinggi, dengan nilai ICs, sebesar 0,643 ppm,
yang mendekati nilai IC5, vitamin C sebesar 0,585 ppm. Hal ini
menandakan bahwa fraksi n-butanol memiliki potensi antioksidan
yang sangat kuat. Aktivitas tersebut berkaitan dengan sifat polar
pelarut n-butanol, yang mampu melarutkan senyawa-senyawa polar
seperti flavonoid dan fenolik (Andi Sempurna Jaya et al., 2025).
Flavonoid, yang merupakan senyawa polifenol dengan banyak
gugus hidroksil (OH), dikenal sebagai senyawa aktif yang berpotensi
besar sebagai antioksidan alami (Fitriani, 2019).

Karena nilai ICso yang lebih rendah mencerminkan aktivitas
antioksidan yang lebih tinggi, maka fraksi n-butanol dapat dianggap
memiliki potensi sebagai sumber antioksidan yang baik, bahkan
mendekati efektivitas vitamin C. Meskipun fraksi n-heksan
menunjukkan aktivitas antioksidan yang lebih rendah dibandingkan
fraksi n-butanol dan vitamin C, kemampuannya tetap berada dalam
kategori sangat kuat. Oleh karena itu, fraksi n-butanol dari ekstrak
etanol daun kenikir memiliki peluang yang lebih besar untuk
dikembangkan sebagai sumber antioksidan alami yang potensial.

Penelitian sebelumnya mendukung hal ini pada uji antioksidan
fraksi n-heksan dan n-butanol pada daun Benalu (Paraboae),
dimana fraksi n-butanol dari daun Benalu (Paraboae) ini memiliki
nailai aktivitas antioksidan yang sangat kuat dengan nilai 7,51 ppm

dibandingkan dengan fraksi n-heksan (Fakhlepi, 2024).
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai
aktivitas antioksidan dari fraksi ekstrak metanol daun kenikir
(Cosmos caudatus) menggunakan metode DPPH, dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Fraksi ekstrak daun kenikir memiliki aktivitas sebagai antioksidan,
yang ditunjukkan melalui kemampuannya dalam mereduksi radikal
bebas DPPH. Aktivitas ini diukur berdasarkan nilai 1Cs, masing-
masing fraksi, di mana fraksi n-heksan dan n-butanol tergolong
sebagai antioksidan sangat kuat (ICso < 50 ppm).

2. Perbedaan nilai ICs, antar fraksi menunjukkan variasi dalam
kekuatan aktivitas antioksidannya. Fraksi n-heksan memiliki ICs,
sebesar 1,119 ppm, sementara fraksi n-butanol memiliki 1Cs,
sebesar 0,643 ppm. Sebagai pembanding, vitamin C memiliki I1Cs,

sebesar 0,585 ppm.

B. Saran

Hasil penelitian ini mendukung pemanfaatan daun kenikir
(Cosmos caudatus) sebagai sumber antioksidan alami. Tumbuhan ini
berpotensi dimanfaatkan secara tradisional maupun sebagai bahan baku
dalam formulasi produk herbal yang bertujuan untuk membantu
mencegah penyakit akibat stres oksidatif. Disarankan pula agar
penelitian lanjutan dilakukan untuk mengidentifikasi senyawa bioaktif lain
yang terkandung dalam daun kenikir dan mengevaluasi potensi

farmakologisnya secara lebih mendalam.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Skema Kerja Ekstraksi

Daun Kenikir (Cosmos caudatus)

-Sortasi basah
-Perajangan
-Pengeringan
-Sortasi kering
-Diserbukkan

v

Serbuk Simplisia 300 gram

-Metanol
-Disaring

Ekstrak Cair

-Diuapkan di alat rotary evaporator

-50-60 °C
-watherbath 60 °C

Ekstrak Kental
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Lampiran 2. Skema Kerja Fraksinasi

Ekstrak Kental

l

Fraksinasi

Fraksi n-heksan

Fraksi n-butanol

v

-Metode DPPH

-Spektrofotometri UV-VIS
-Pembuatan larutan sampel
-Konsentrasi 50 ppm,100,150 ppm

Uji Aktivitas Antioksidan

Analisis Data ICsq
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian

Gambar 1 Gambar 2
Sampel daun kenikir (Cosmos Proses ekstraksi dengan
caudatus) metode maserasi

Gambar 3 Gambar 4

Proses penguapan dengan Proses Penguapan dengan
menggunakan alat Rotarry menggunakan waterbath
evaporator

Gambar 5 Gambar 6
Eksrak kental Daun Kenikir Penimbangan ekstrak kental
(Cosmos caudatus) yang akan difraksinasi
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| Gamba‘r ~ Gambar 8
Proses fraksinasi pemisahan Hasil fraksi ekstrak kental

senyawa polar n-butanol dan
non-polar n-heksan

n-heksan

Ji) ¢ | 4 ¢
1 i - I i
i fEd
Mg' ]

Gambar 9 Gambér 10 |

Penguapan Fraksi n-heksan Hasil fraksi ekstrak kental
dan n-butanol di waterbath n-butanol

Gambar 11 Gambar 12
Larutan fraksi n-heksan Larutan fraksi n-heksan
dan n-butanol konsentrasi 1000 konsentrasi 50 ppm, 100 ppm
ppm dan 150 ppm
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Gambar 13 Gambar 14

Larutan fraksi n-butanol Larutan pembanding vitamin C
konsentrasi 50 ppm, 100 ppm  konsentrasi 2 ppm, 4 ppm, dan
dan 150 ppm 6 ppm

Gambar 14 ’ Gam bar"15

Larutan induk DPPH Pengujian
konsentrasi 50 ppm spektrofotemti UV-Vis
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Lampiran 4. Perhitungan Konsentrasi
1. Perhitungan Konsentrasi DPPH
a. Konsentrasi DPPH 50 ppm

__ Massa (mg)
bpm " Volume (L)
Massa (mg)
50 ppm I
Massa =50ppm X 0,1L
=5mg

2.Perhitungan Konsentrasi Larutan Vitamin C

a. Konsentrasi DPPH 50 ppm

__ Massa (mg)
bpm " Volume (L)
Massa (mg)
50 ppm ="Q01L
Massa =50 ppm X 0,1L
=5mg

3. Perhitungan Variasi Konsentrasi Vitamin C

a. Konsentrasi 2 ppm

Vi X M, = Vo XMy
Vi x 100 ppm =50mL X 2 ppm
L
Vi — 100 m
100
=1mL

b. Konsentrasi 4 ppm

Vi X My = Va2 XMy
V1 x 100 ppm =50 mL X 4 ppm
V1 _ 200 mL
100
=2 Ml
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c. Konsentrasi 6 ppm

Vi X Mz = Vo X M2
V1 x 100 ppm =50 mL X 6 ppm
300 mL
V4 = o
100
=3mL

4. Perhitungan Konsentrasi

a. Konsentrasi Sampel 1000 ppm

__ Massa (mg)
bpm " Volume (L)
Massa (mg)
1000 ppm y—
Massa = 1000 ppm X 0,025 L
=25mg

6. Perhitungan Variasi Konsentrasi Sampel
a. Konsentrasi 50 ppm

Vi X My = Va2 XMy
V1 x 1000 ppm =10 mL X 50 ppm
Vi _ 500 mL
1000
=0,5mL
b. Konsentrasi 100 ppm
Vi X My = V2 XMy
V1 x 1000 ppm =10 mL X 100 ppm
Vi _ 1o0o0mL
1000
= 1mil

c. Konsentrasi 150 ppm

Vi X My = Vo X M>

V1 x 1000 ppm =10 mL X 150 ppm
L

VA - 1oomk 4 5 mL
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Lampiran 5. Perhitungan Rendemen

1. Data rendemen % ekstrak daun kenikir (Cosmos caudatus)

Sampel Bergt sa_er_buk Berat ekstrak Rendemen
simplisia b/b
Daun Kenikir
(Cosmos 300 gram 35,47 gram 11,82 %
caudatus)

berat ekstrak (g) X100 %

0, =
Rendemen (%) = ——————— (8

Rendemen (%)= 3’;(’;}0—7(;? X100% =11,82%

2. Data rendemen % Fraksi n-heksan dan n-butanol daun kenikir

(Cosmos caudatus)

Berat ekstrak Fraksi Berat fraksi Rendemen
kental b/b
15 aran n-heksan 4,06 gram 27,06 %
g n-butanol 4,48 gram 29,86%

berat fraksi (g)
R m 0p) = 0
endemen (%) berat ekstrak (g) X100 %

Rendemen (%) fraksi n-heksan = %(S) X100% = 27,06 %

Rendemen (%) fraksi n-butanol = %(g) X100 % = 29,86%

Lampiran 6. Perhitungan Aktivitas Antioksidan
1. Data Vitamin C sebagai pembanding antioksidan dan
perhitungan % inhibisi

Standar table :

NO Sampel ID Conc WL514,40
1 Dpph 0 0,388
2 Vitc2 2 0,052
3 Vitc4 4 0,045
4 Vitc6 6 0,024
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Absorbansi blanko—Absorbansi sampel
( Pl X 100%

% inhibisi = Absorbansi blanko

% inhibisi 2 ppm = % X 100% = 86,59%
% inhibisi 4 ppm = % X 100% = 88,40%
% inhibisi 6 ppm = % X 100% = 93,81%

2. Grafik hubungan antara konsentrasi larutan pembanding vitamin
C dengan IC5o DPPH

Vitamin C

96
94 y=1.805x +82.38 g
92
90
88
86
84

Absorbansi

Konsentrasi ppm

\Lampiran 1. Gambar grafik Vitamin C

3. Perhitungan data kurva baku vitamin C

Konsentrasi Absorbansi

(X) () X2 Y? XY
2 86,59 4 7.497,8281 173,18
4 88,40 16 7.814,56 353,6
6 93,81 36 8.800,3161 562,86

Sx=12 Sy=268,8 Yx'=56 Yy°=24.112,7042 Yxy=1.089,64

n (¥xy)—(x)(Ey)
n (Xx?)-(Xx)2

Rumus: a =

_ EnNEx*)-E0)Exy)
n (Xx?)—(Xx)?
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Rxyy = n(Xxy)—(Qx) (Xxy)

T n(Ex%)-(Zx)2. n (Ty2)-(Xy)?

_ 1 Qxy)-QGEx)Qy)
n (Ix?)—(Zx)?

_3(1.089,64)—(12)(268,6)
- 3 (56)—(12)2

3.268,92—-3.225,6
168—-144

43,32

24

=24

b = E-(Ex*)-CnEy)
n (Ix*)-(2%)?
_ (268,8)(56)—(12)(1.089,64)
3 (56)—(12)2
15.052,8—13.075,68
- 168—144
1.977,12
- 24
= 82,38

n (Sxy)-(E0 )
R -
X T N E)-E0in (52 )—(Say)?

. 3 (1.089,64)—(12)(268,8)
T 3(56)—(12)2. 3(24.112,7042)—(268,8)2

_ 3.268,92—-3.225,6
T 168-144. 72.338,1126—72.225,44

. 43,32
T 24 112.672,6
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=24x112.672,6

=+v2.704.142
= 52,20

43,32

T 52,0
= 0,833
Y=ax+Db

Y =1,805x + 82,38

a=1,805
b =82,38
50—a
|C5o = b
50—1,805
ICs0 ~ 8238
= 0,585 ppm

. Data fraksi ekstrak n-heksan daun kenikir (Cosmos caudatus)
dan perhitungan % inhibisi
Standar table :

NO Sampel ID Conc WL514,40
1 Dpph 0 0,388
2 n-heksan50 50 0,184
3 n-heksan100 100 0,118
4 n-heksan150 150 0,104
e (Absorbansi blanko—Absorbansi sampel
0 = 0
% inhibisi Absorbansi blanko X 100%
L 0,388-0,184
% inhibisi 50 ppm = ————— X100% = 52,57%
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0,388-0,118

% inhibisi 100 ppm = ————— X100% = 69,58%
% inhibisi 150 ppm = % X 100% = 73,19%

5. Grafik hubungan antara konsentrasi fraksi ekstrak n-heksan

daun kenikir (Cosmos caudatus) dengan ICso DPPH

N-HEKSAN

e
o

=077062%+44.493
R?=0.8766

N B D
o o O

o

Aktivitas Antioksidan

0 50 100 150 200

Konsentrasi ppm

Lampiran 2. Gambar grafik n-heksan
6. Perhitungan data kurva
Kurva fraksi ekstrak n-heksan

Konsentras Absorbans

(X) i (Y) X? Y? XY

50 52,57 2.500 2.763,6049 2.682,5

100 69,58 10.000 4.841,3764 6.958

150 73,19 25.000 5.356,7761 10.978
Sy°=12.961,757 $xy=20.56

¥ x=300 Sy=19534 Yx°=35.000 5

_ nGxy)-Ex)Exy)

Rumus a n (5d)—(0x)2
b _ Cy) (Ex*)-(Ex)(Txy)
n (Tx?)—-(Xx)?
Rxy _ n (Yxy)—(3x)(Xxy)
n (Ix)-Ex)%. n Cy?)-Cy)?
a _ nGxy)-(Gx)Qy)

n (Ex*)—(¥x)?
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Rxy

3 (20.565)—(300)(195,34)
3 (35.000)—(300)2

61.695—-58.602
105.000—-90.000

3.093
15.000

= 0,2062
_ Cy)(Ex*)-(Ex)(Txy)

n (Tx?)—(Xx)?
_(195,34)(35.000)—(300)(20.565)
- 3 (35.000)—(300)2

6.836.900—6.169.500
105.000—90.000
667.400
15.000

= 44,493
_ n (¥xy)-(x) (Exy)

n (3x*)-(Ex)?. nEy»)-Cy)?

3 (20.565)—(300)(195,34)

3 (35.000)—(300)2. 3 (12.961,7574)—(195,34)2

61.695—-58.602
105.000—90.000. 38.885,2772—-38.157,7156

3093
15.000. 727,5616

3093
v 15.000.727,5616
_ 3093
~ 3.303,5471

= 0,8766

Y=ax+b
Y = 0,2062x + 44,493
a=0,2062
b = 44,493
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50—-a

|C5o == b
50-0,2062

ICs0 T 44.493
=1,119 ppm

7. Data fraksi ekstrak n-butanol daun Kenikir (Cosmos caudatus)
dan perhitungan % inhibisi

Standar table :

NO Sampel ID Conc WL514,40
1 DPPH 0 0,388
2 nButanol50 50 0,085
3 nButanol100 100 0,082
4 nButanol150 150 0,081
e (Absorbansi blanko—Absorbansi sapel)
0 = 0
% inhibisi Absorbansi blanko X 100%
. 0,388-0,085
% inhibisi 50 ppm = ~aee X100% = 78,09%
. 0,388-0,082
% inhibisi 100 ppm = ————— X100% = 78,86%
. 0,388-0,081
% inhibisi 150 ppm = “oses X100% = 79,12%

8. Grafik hubungan antara konsetrasi fraksi ekstrak n-butanol daun

Kenikir (Cosmos caudatus) dengan ICso DPPH

N-BUTANOL

o 794

g 79.2 y =0.0103x+ 77.66..-,
L 79

(o]

S 78.8

c

< 786

wv

S 784

=

z 78.2

< 78

0 50 100 150 200

Konsentrasi ppm

Lampiran 3. Gambar grafik n-butanol
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9. Perhitungan data kurva

Kurva fraksi ekstrak n-butanol

Konsentrasi Absorbansi NG Y? XY
X) (Y)
50 78,09 2.500 6.098,0481 3.904,5
100 78,86 10.000 6.218,8996 7.886
150 79,12 22.000 6.259,9744 11.868
Sx=300 Sy=236,07 Yx°=35.000 Yy’=18.576,9221 Yxy=23.658,5
n (¥xy)-(x)y)
R =
Hmus a n (5:d)— (5% )2
b _ Cy)Ex* )-(Ex)(Exy)
n (Tx?)—(Tx)?
Ry = — X))
n(x? )-(Xx)2. nTy? )-Cy)?
3 _ nGxy)-Gx)Ey)
n (Tx2)—(Xx )2
_3(23.658,5)—(300)(236,07)
o 3 (35.000)—(300)2
_70.975,5-70.821
"~ 105.000—90.000
1545
"~ 15.000
=0,0103
b _ CYICKE )-Cx)Exy)

n (Xx?)—(Xx)?
_ (236,07)(35.000)—(300)(23.658,5)
o 3 (35.000)—(300)2

_ 8.262,450—7.097,550
© 105.000—90.000
564,81

"~ 15.000

= 77,66

53



n xy)-QEx)&Exy)

Rx =
4 (T -0 - 1 (Ty2 )-(y)?
_ 3 (23.658,5)—(300)(236,07)
~ 3(35.000)—(300)2. 3 (18.576,9221)—(236,07)2
_ 70.975,5—70.821
~ 105.000—90.00. 55.730,7663—55.729,0449
_ 154,5
~ 15.000. 1,7214
_ 154,5
~ J15.000.1,7214
1545
~ 160.6891
= 0,9245
Y=zax+Dhb
Y =0,0103x + 77,66
a=0,0876
b=77,66
50-a
ICs0 ==
50-0,0103
ICs0 T 7766
= 0,643ppm
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Lampiran 3. Surat ijin penelitian
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Lampiran 4. Surat keterangan selesai penelitian
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Lampiran 5. Dokumentasi
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

C. HASIL PENELITIAN
6. Hasil pembuatan ekstrak metanol daun kenikir (Cosmos
caudatus)
Tabel 4.1 Hasil Ekstraksi Sampel

Sampel Berat serbuk | Hasil Berat Rendamen
simplisia Ekstrak (%) b/b
Simplisia daun 300 gram 35,47 11,82
kenikir
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7. Hasil fraksinasi ekstrak metanol daun kenikir (Cosmos caudatus)

Tabel 4.2 Hasil Fraksinasi esktrak metanol daun kenikir

Berat ekstrak Fraksi Berat Fraksi Rendamen
kental (%) b/b
15 gram n-heksan 4,06 27,06
n-butanol 4,48 29,86

8. Hasil pengukuran panjang gelombang maksimun larutan DPPH
9. Hasil pengujian aktivitas antioksidan

Tabel 4.4 Nilai rata-rata absorbansi larutan uiji

Larutan uji Konsentrasi Rata-rata % inhibisi
(ppm) absorbansi
Fraksi n- 50 0,184 52,57
heksan 100 0,118 69,58
150 0,104 73,19
Fraksi n- 50 0,085 78,09
butanol 100 0,082 78,86
150 0,081 79,12
Vitamin C 2 0,052 86,59
4 0,045 88,40
6 0,024 93,81
10. Hasil perhitungan nilai ICs ekstrak metanol daun kenikir
Tabel 4.5 Nilai
Larutan Uji Nilai ICs

Fraksi n-heksan
Fraksi n-butanol
Vitamin C

B. Pembahasan
Penelitian ini menggunakan daun kenikir (Cosmos caudatus) yang
diperoleh dari Desa Mappala, Kecamatan Pallangga, Kabupaten Gowa.
Tanaman daun kenikir (Cosmos caudatus) dipisahkan terlebih
dahulu berdasarkan bagian-bagiannya, yaitu tanah, daun, akar, dan batang.
Selanjutnya, bagian daun yang diambil dicuci menggunakan air mengalir

untuk mengurangi jumlah mikroorganisme yang menempel. Setelah itu,
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daun dirajang tipis guna memperluas permukaan bahan, sehingga
memudahkan proses pengeringan. Proses pengeringan dilakukan dengan
cara diangin-anginkan hingga daun menjadi kering.

Selanjutnya Daun kenikir (Cosmos caudatus) kemudian diekstraksi
menggunakan metode maserasi, yaitu dengan merendam simplisia daun
kenikir dalam pelarut metanol selama 24 jam. Metode maserasi dipilih
karena merupakan teknik yang sederhana dan mudah dilakukan, cukup
dengan merendam sampel dalam pelarut selama 3 x 24 jam sambil
sesekali diaduk, tanpa proses pemanasan. Hal ini bertujuan untuk
mengurangi risiko kerusakan senyawa kimia aktif yang akan dianalisis (Nur
Hasanah et al., 2020). Pelarut yang digunakan adalah metanol karena
bersifat universal, sehingga mampu melarutkan senyawa baik yang bersifat
polar maupun nonpolar. Metanol diketahui efektif dalam mengekstraksi
senyawa seperti alkaloid, steroid, saponin, dan flavonoid dari tanaman
(Repli Labagu et al., 2022). Setelah proses perendaman selesai, larutan
disaring dan diuapkan menggunakan rotary evaporator dan waterbath
hingga diperoleh ekstrak kental sebanyak (.?.) dengan rendemen sebesar
(.?.). Hasil rendemen ekstrak kental daun kenikir disajikan pada Tabel 4.1

Ekstrak kental daun kenikir (Cosmos caudatus) kemudian
difraksinasi menggunakan dua jenis pelarut yang berbeda, yaitu n-heksan
sebagai pelarut non-polar dan n-butanol sebagai pelarut polar. Proses
fraksinasi ini bertujuan untuk memisahkan senyawa-senyawa dalam ekstrak
berdasarkan tingkat kepolarannya. Senyawa non-polar cenderung larut
dalam pelarut non-polar seperti n-heksan, yang mampu mengekstraksi
senyawa seperti minyak, karotenoid, steroid, dan terpenoid. Sementara itu,
senyawa polar akan lebih larut dalam pelarut polar seperti n-butanol, yang
efektif dalam melarutkan senyawa flavonoid aglikon (Sembiring et al.,
2016). Pada proses pemisahan menggunakan corong pisah, fraksi n-
heksana dan n-butanol berada di lapisan atas, sedangkan fraksi air berada
di lapisan bawah. Hal ini disebabkan oleh perbedaan massa jenis (berat

jenis) masing-masing pelarut, di mana air memiliki massa jenis yang lebih
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tinggi dibandingkan dengan n-heksana dan n-butanol, sehingga menempati
lapisan bawah dalam sistem pelarut tersebut. Dari proses ini diperoleh
fraksi n-heksan seberat (?) dengan rendemen sebesar (?), dan fraksi n-
butanol sebanyak (?) dengan rendemen (?). Data lengkap hasil fraksinasi
disajikan pada Tabel 4.2.

Kemudian Penentuan panjang gelombang maksimum dilakukan
untuk mengetahui nilai A (lambda) yang menghasilkan serapan tertinggi.
Pengukuran sampel harus dilakukan pada panjang gelombang maksimum
guna memperoleh sensitivitas yang optimal dan mengurangi potensi
kesalahan, karena pada panjang gelombang ini perubahan absorbansi
terhnadap setiap satuan konsentrasi adalah yang paling signifikan.
Berdasarkan hasil pengukuran menggunakan spektrofotometer UV-Vis
terhadap larutan DPPH 50 ppm, diperoleh nilai absorbansi maksimum
sebesar 0,849 pada panjang gelombang 514 nm. Nilai ini masih berada
dalam rentang panjang gelombang maksimum metode DPPH, yaitu 515-
520 nm (Imelda Afriani P., 2023). Data hasil penentuan panjang gelombang
maksimum disajikan pada Tabel 4.3.

Pengukuran absorbansi terhadap aktivitas peredaman radikal bebas
DPPH dilakukan pada fraksi n-heksana, n-butanol, dan vitamin C yang
telah disiapkan dalam beberapa seri konsentrasi. Dalam penelitian ini,
vitamin C digunakan sebagai pembanding karena secara ilmiah telah
terbukti memiliki aktivitas antioksidan. Vitamin C merupakan salah satu zat
gizi esensial yang berperan penting sebagai antioksidan, dengan
kemampuan efektif dalam menetralisir radikal bebas yang dapat merusak
sel maupun jaringan tubuh (Elfariyanti, et., al 2022). Kemudian setiap
larutan uji direaksikan dengan larutan DPPH dan didiamkan selama 30
menit untuk memastikan terjadinya reaksi yang stabil antara radikal DPPH
dan senyawa aktif dalam sampel. Reaksi tersebut ditandai dengan
perubahan warna larutan dari ungu menjadi kuning akibat reduksi radikal
DPPH. Setelah waktu inkubasi, absorbansi larutan diukur menggunakan

spektrofotometer pada panjang gelombang 514 nm, yang merupakan
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panjang gelombang maksimum DPPH berdasarkan hasil pengukuran
sebelumnya.

Hasil pengukuran absorbansi pada tabel (...) menunjukkan bahwa
semakin besar konsentrasi larutan uji maka nilai absorbansi akan semakin
berkurang. Pada fraksi n-heksan konsentrasi 50 ppm menunjukkan nilai
absorbansi 0,184 kemudian pada konsentrasi 100 ppm terjadi penurunan
nilai absorbansi 0,118 dan pada konsentrasi 150 ppm terjadi penurunan
nilai absorbansi 0,104. Sedangkan pada hasil Fraksi n-butanol pada
konsentrasi 50 ppm memiliki nilai absorbansi 0,085 kemudian dengan
peningkatan konsentrasi menjadi 100 ppm terjadi penurunan nilai
absorbansi menjadi 0,082 dan pada konsentrasi 150 ppm terjadi
penurunan nilai absorbansi 0,081 ppm. Vitamin C pada konsentrasi 2 ppm
menunjukkan nilai absorbansi 0,052 pada konsentrasi 4 ppm terjadi
penurunan nilai absorbansi menjadi 0,045 dan pada konsentrasi 6 ppm
terjadi penurunan absorbansi menjadi 0,024. Hasil pengukuran absorbansi
kemudian dilakukan perhitungan untuk mendapatkan nilai % inhibisi,
dengan adanya nilai % inhibisi maka nilai IC50 dapat ditentukan.

Nilai ICs, diklasifikasikan ke dalam beberapa tingkat aktivitas
antioksidan. Jika nilai ICs, kurang dari 50 ppm, maka dikategorikan sebagai
antioksidan dengan aktivitas sangat kuat. Nilai ICs, antara 50 hingga 100
ppm termasuk dalam kategori kuat, sedangkan rentang 101 hingga 150
ppm digolongkan sebagai aktivitas sedang. Apabila nilai ICs, melebihi 150
ppm, maka tergolong lemah (Armala, 2009). Sementara itu, senyawa
dengan nilai I1Cs, di atas 500 ppm dianggap tidak memiliki aktivitas

antioksidan atau masuk dalam kategori tidak aktif (Elfariyanti, et., al 2022).
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Kemudian penentuan panjang gelombang maksimun dilakukan untuk
mengetahui A yang memiliki serapan tertinggi. Pengukuran sampel harus
dilakukan pada panjang gelombang maksimun agar kepekaannya lebih
maksimal dan meminimalkan kesalahan karena pada panjang gelombang
tersebut perubahan absorbansi untuk setiap satuan konsentrasi adalah
yang paling besar. Pada pengukuran panjang gelombang maksimun larutan
DPPH 50 ppm dengan menggunakan spektrofotometri UV-Vis yang
diperoleh hasil serapan maksimun pada panjang gelombang 514 nm
dengan nilai absorbansi sebesar 0,849. Hal ini sesuai dengan jangkauan

panjang gelombang maksimun untuk pengukiran metode DPPH yaitu 515-
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520 nm (Imelda Afriani P, 2023). Prinsip dari metode DPPH adalah
senyawa antioksidan akan mendonorkan atom hidrogennya pada radikal
DPPH, sehingga menyebabkan DPPH menjadi bentuk tereduksi yang
bersifat nonradikal. DPPH dalam bentuk nonradikal akan kehilangan warna
ungu. Ketika larutan DPPH yang berwarna ungu bertemu dengan bahan
pendonor elektron maka DPPH akan tereduksi, menyebabkan warna ungu
akan memudar dan digantikan warna kuning yang berasal dari gugus pikril

(OLathifa, 2020).Hasil Panjang gelombang disajikan pada table 4.3

Pemisahan komponen kimia daun kenikir (Cosmos caudatus)
dilakukan secara bertahap meliputi ekstraksi dengan cara maserasi
menggunakan pelarut metanol dan dilanjutkan dengan fraksinasi dengan
menggunakan pelarut n-heksan dan n-butanol dengan menggunakan
metode fraksinasi cair-cair. Hasil dari pemisahan masing- masing pelarut
tersebut dilakukan pengujian aktivitas antioksidan pada daun kenikir
(Cosmos caudatus) dengan menggunakan metode Dpph. Metode ini dipilih
karena sederhana, mudah, cepat, dan peka, dan memerlukan jumlah
sampel yang kecil. Metode ini memiliki banyak keuntungan, termasuk
kemudahan penggunaan, sensitifitas yang tinggi, dan kemampuan untuk

menganalisis banyak sampel uji dalam waktu yang singkat (Lathifa, 2020).

Simplisia sebanayak 300 gram diekstraksi emnggunakan metode
maserasi, kemudian diuapkan dengan rotary evaporator dan waterbath
hingga diperoleh ekstrak kental sebanyak (.?.) dengan rendamen sebanyak
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(.?.). Ekastrak yang dihasilkan dilanjutkan pada tahap frakasinasi metode
cair- cair. Pada proses fraksinasi cair-cair dapat memperoleh komponen
senyawa yang lebih spesifik karena menggunakan 2 pelarut dengan tingkat
kepolaran yang berbeda yaitu pelarut n-heksan sebagai non-polar dan

pelarut n-butanol sebagai pelarut polar.

Tanaman daun kenikir (Cosmos caudatus) dilakukan pemisahan antara
bagian tanah, daun, akar dan batang. Setelah itu dicuci di air yang mengalir
agar meminimalisir jumlah mikroba setelah itu dilakukan proses perajangan
tipis- tipis untuk memperluas permukaan bahan baku. Setelah itu dilakukan
pengeringan dengan cara diangin-anginkan hingga daun kering
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Selanjutnya daun kenikir (Cosmos caudatus) di esktraksi dengan
metode ekstraksi maserasi dengan merendam simplisia daun kenikir
dengan menggunakan pelarut metanol selama 3 hari. Metode maserasi
digunakan karena metode ini merupakan metode paling sederhana, mudah,
dan tanpa melalui proses pemanasan sehingga kemungkinan rusaknya
komponen senyawa kimia yang akan diuji dapat diminimalisir (Nur
Hasanah, dkk 2020). Pelarut yang digunakan adalah metanol karena
pelarut ini merupakan pelarut yang berisfat universal sehingga dapat
melarutkan analit yang bersifat polar dan nonpolar. Metanol dapat menarik
alkaloid, steroid, saponin, dan flavonoid dari tanaman (Repli Labagu, dkk
2022).
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